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Abstract

Penelitian ini membahas peran ASEAN Business Advisory Council dalam mempercepat
integrasi ekonomi digital bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di kawasan ASEAN
pada era pasca pandemi. Latar belakang penelitian didasarkan pada meningkatnya
pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas ekonomi yang mendorong transformasi
usaha, namun masih dihadapkan pada berbagai kendala seperti kesenjangan digital,
keterbatasan infrastruktur, dan rendahnya literasi digital. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis kontribusi ASEAN Business Advisory Council serta mengidentifikasi
tantangan dan peluang dalam integrasi ekonomi digital. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur dengan memanfaatkan data sekunder,
dari berbagai jurnal dan dokumen resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ASEAN
Business Advisory Council berperan sebagai fasilitator kebijakan, penghubung antara
sektor swasta dan pemerintah, serta pendorong penguatan ekosistem digital yang inklusif
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Di sisi lain, kesenjangan digital dan perbedaan
regulasi antar negara masih menjadi hambatan utama. Dengan demikian, diperlukan
sinergi berkelanjutan untuk mewujudkan integrasi ekonomi digital yang optimal dan
inklusif di kawasan ASEAN.

Abstract

This study examines the role of the ASEAN Business Advisory Council in accelerating
digital economic integration for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the
ASEAN region in the post-pandemic era. The research background is based on the
increasing use of digital technology in economic activities, driving business
transformation. However, various obstacles remain, such as the digital divide, limited
infrastructure, and low digital literacy. The purpose of this study is to analyze the
contribution of the ASEAN Business Advisory Council and identify challenges and
opportunities in digital economic integration. The method used is a descriptive qualitative
approach through a literature review utilizing secondary data from various journals and
official documents. The results indicate that the ASEAN Business Advisory Council plays a
role as a policy facilitator, a liaison between the private sector and the government, and a
driver for strengthening an inclusive digital ecosystem for MSMEs. However, the digital
divide and differences in regulations between countries remain major obstacles.
Therefore, ongoing synergy is needed to achieve optimal and inclusive digital economic
integration in the ASEAN region.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi digital di kawasan ASEAN dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan peningkatan yang cukup pesat, terutama sejak terjadinya pandemi
COVID-19. Kondisi pandemi mendorong masyarakat dan pelaku usaha untuk beralih ke
penggunaan teknologi digital dalam berbagai aktivitas ekonomi, seperti perdagangan,
pembayaran, hingga pemasaran produk. Hal ini menjadikan ekonomi digital sebagai
salah satu faktor penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus menciptakan
inovasi baru di kawasan ASEAN (Hafidz & Aziz, 2025).

Di sisi lain, keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki
peran yang sangat penting karena menjadi penopang utama perekonomian di negara-
negara ASEAN. UMKM berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
penyerapan tenaga kerja, serta pemerataan pendapatan. Oleh karena itu, agar tetap
mampu bersaing di tengah perubahan zaman, UMKM dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. Pemanfaatan platform digital dapat
membantu UMKM memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan efisiensi usaha
mereka(Candra Purnama Wati et al., 2025).

Namun demikian, proses transformasi digital pada UMKM tidak selalu berjalan
dengan mudah. Masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi, seperti kesenjangan
akses teknologi antar wilayah, keterbatasan infrastruktur digital, serta rendahnya tingkat
literasi digital di kalangan pelaku UMKM (Muslimin & Muhammad Naim, 2024).
Selain itu, kemampuan UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital juga masih
bervariasi antar negara ASEAN. Kesenjangan digital (digital divide) menjadi salah satu
tantangan utama yang dihadapi, baik dari aspek infrastruktur teknologi, tingkat literasi
digital, maupun kesiapan regulasi yang mendukung transformasi digital (Maulana &
Suryana, 2023). Ketimpangan ini berpotensi menghambat proses integrasi ekonomi
digital di kawasan ASEAN secara menyeluruh dan inklusif.

Dalam upaya menjembatani kesenjangan tersebut, ASEAN Business Advisory
Council (ASEAN-BAC) hadir sebagai representasi sektor swasta yang memiliki peran
strategis dalam mendukung integrasi ekonomi regional. ASEAN-BAC berfungsi
sebagai wadah komunikasi dan koordinasi antara pelaku usaha dengan pemerintah,
khususnya dalam memberikan masukan kebijakan serta mendorong terciptanya iklim
bisnis yang kondusif dalam kerangka ASEAN Economic Community (AEC). Peran ini
menjadi semakin relevan dalam era digital, di mana kolaborasi antara sektor publik dan

swasta menjadi kunci utama dalam mempercepat transformasi ekonomi.
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Pasca pandemi COVID-19, transformasi digital mengalami percepatan yang
signifikan, terutama pada sektor UMKM. Pembatasan aktivitas fisik selama pandemi
mendorong pelaku usaha untuk beralih ke platform digital, seperti e-commerce,
pembayaran digital, dan pemasaran berbasis teknologi. Perubahan perilaku konsumen
yang semakin mengarah pada transaksi digital turut memperkuat urgensi digitalisasi
UMKM. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan daya saing
UMKM di tingkat regional maupun global (Anggraini & Khairunnisa, 2025).

Meskipun demikian, proses integrasi ekonomi digital di ASEAN masih
menghadapi berbagai tantangan struktural. Kesenjangan akses teknologi antar negara,
rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM, serta adanya fragmentasi
kebijakan dan regulasi digital menjadi hambatan utama dalam menciptakan ekosistem
ekonomi digital yang terintegrasi (Muslimin & Muhammad Naim, 2024). Selain itu,
perbedaan tingkat kesiapan ekonomi dan teknologi di antara negara anggota ASEAN
juga memperumit proses harmonisasi kebijakan digital di tingkat regional.

Dalam konteks tersebut, peran ASEAN-BAC menjadi sangat penting dalam
mendorong sinergi antara kepentingan bisnis dan kebijakan pemerintah. ASEAN-BAC
tidak hanya berfungsi sebagai pemberi rekomendasi kebijakan, tetapi juga sebagai
fasilitator dalam mendorong kolaborasi lintas sektor dan lintas negara, khususnya dalam
pengembangan ekosistem digital yang inklusif bagi UMKM. Dengan demikian,
keberadaan ASEAN-BAC diharapkan mampu mempercepat proses integrasi ekonomi
digital yang berkelanjutan di kawasan ASEAN.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas digitalisasi UMKM dan
perkembangan ekonomi digital di ASEAN, kajian yang secara spesifik mengkaji peran
ASEAN-BAC sebagai aktor penghubung antara sektor swasta dan pemerintah dalam
mempercepat integrasi ekonomi digital masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut, khususnya dalam konteks era
pasca-pandemi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis peran dan kontribusi ASEAN-BAC dalam mempercepat integrasi ekonomi
digital bagi UMKM di era pasca-pandemi, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang
yang dihadapi dalam proses tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Perkembangan ekonomi digital di kawasan ASEAN menunjukkan tren

peningkatan yang signifikan, terutama setelah pandemi COVID-19. Menurut Hafidz dan
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Aziz (2025), digitalisasi telah menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi
sekaligus menciptakan inovasi dalam aktivitas ekonomi, termasuk dalam sektor
perdagangan dan jasa. Transformasi ini turut diperkuat oleh meningkatnya penggunaan
teknologi digital seperti e-commerce, fintech, dan platform digital lainnya (Kshetri,
2021; Rahayu & Day, 2022).

Dalam konteks ini, peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi
sangat krusial karena sektor ini merupakan tulang punggung perekonomian di negara-
negara ASEAN. Tambunan (2022) menegaskan bahwa UMKM berkontribusi besar
terhadap penyerapan tenaga kerja dan pemerataan pendapatan. Oleh karena itu,
digitalisasi UMKM menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya saing, efisiensi
operasional, serta memperluas akses pasar hingga ke tingkat global (Candra Purnama
Wati et al., 2025; Susanto et al., 2023).

Namun, proses digitalisasi UMKM tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah
satu hambatan utama adalah kesenjangan digital (digital divide), yang mencakup
perbedaan akses terhadap teknologi, infrastruktur digital, serta tingkat literasi digital
antar negara maupun wilayah (Muslimin & Muhammad Naim, 2024; Suryani et al.,
2023). Selain itu, perbedaan regulasi digital antar negara ASEAN juga menjadi kendala
dalam mewujudkan integrasi ekonomi digital yang optimal (Lim et al., 2023).

Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, peran ASEAN Business Advisory
Council (ASEAN-BAC) menjadi sangat penting. Chia dan Sutherland (2020)
menjelaskan bahwa ASEAN-BAC berfungsi sebagai penghubung antara sektor swasta
dan pemerintah dalam mendorong integrasi ekonomi regional. Lembaga ini juga
berperan dalam memberikan rekomendasi kebijakan terkait perdagangan digital,
harmonisasi regulasi, serta penguatan kerja sama lintas negara (Nugroho et al., 2023).

Selain itu, ASEAN-BAC turut berkontribusi dalam pengembangan ekosistem
digital yang inklusif bagi UMKM, seperti melalui peningkatan akses pembiayaan digital
dan program literasi digital (OECD, 2021). Upaya ini penting untuk memastikan bahwa
transformasi digital tidak hanya dinikmati oleh negara atau pelaku usaha tertentu, tetapi
juga merata di seluruh kawasan ASEAN. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
literatur yang ada menunjukkan adanya hubungan erat antara digitalisasi UMKM,
integrasi ekonomi digital, dan peran aktor non-negara seperti ASEAN-BAC. Meskipun
telah banyak penelitian yang membahas ekonomi digital dan UMKM, kajian yang
secara spesifik menyoroti peran ASEAN-BAC dalam mempercepat integrasi ekonomi
digital masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan

tersebut, khususnya dalam konteks era pasca-pandemi.
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3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk
memahami peran ASEAN Business Advisory Council (ASEAN-BAC) dalam integrasi
ekonomi digital bagi UMKM di kawasan ASEAN. Pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan fenomena secara sistematis dan mendalam (Fadli, 2021).

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui studi
literatur (library research) dari jurnal nasional dan internasional, serta dokumen terkait.
Teknik pengambilan data dilakukan secara purposive sampling dengan memilih sumber
yang relevan. Studi literatur digunakan untuk memperoleh pemahaman berdasarkan
penelitian sebelumnya (Ultavia et al., 2025).

Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument). Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui proses pengumpulan, seleksi, analisis, dan
penarikan kesimpulan untuk menggambarkan kontribusi ASEAN-BAC dalam integrasi
ekonomi digital UMKM.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penjelasan Kontrak

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai jurnal nasional dan
internasional, diperoleh beberapa temuan utama terkait kontribusi ASEAN-BAC dalam
mempercepat integrasi ekonomi digital bagi UMKM di era pasca-pandemi. Peningkatan
ekonomi digital di kawasan ASEAN dapat dilihat secara kuantitatif melalui
pertumbuhan nilai ekonomi digital di berbagai negara anggota. Data berikut

menunjukkan adanya lonjakan signifikan antara tahun 2020 hingga proyeksi 2025.

2020 2025
Indonesia s i
Rp1.726 triliun
Malaysia Ap3 il
Rp4A7 triliun
Fi]jpina Rpﬂltim
Rp389 triliun
Singapura Rp125 triliun
Rp306 triliun
Thalland Rp250 trilin
Rp737 triliun
Vietnam "“94 triliun
Rp723 triliun

Gambar 1. Pertumbuhan Nilai Ekonomi Digital di Negara ASEAN Tahun 2020-2025
Sumber : Google, Temasek, BAIN & Company (2025)
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa hampir selurun negara ASEAN
mengalami peningkatan nilai ekonomi digital yang signifikan. Indonesia menunjukkan
pertumbuhan paling besar, diikuti oleh Vietnam dan Thailand, sementara negara lain
seperti Malaysia dan Filipina juga mengalami peningkatan meskipun dalam skala yang
berbeda. Perbedaan ini menunjukkan adanya dinamika pertumbuhan sekaligus
kesenjangan digital antar negara di kawasan ASEAN. Temuan ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi digital dengan tingkat kesiapan digital masing-
masing negara ASEAN.

Pertama, digitalisasi UMKM di kawasan ASEAN mengalami peningkatan
signifikan setelah pandemi COVID-19. Adopsi teknologi digital seperti e-commerce,
fintech, dan platform digital meningkat pesat sebagai respons terhadap pembatasan
aktivitas fisik (Kshetri, 2021; Rahayu & Day, 2022). Hal ini sejalan dengan data pada
Gambar 1 yang memperlihatkan pertumbuhan ekonomi digital secara regional.

Kedua, ASEAN-BAC berperan sebagai fasilitator utama dalam mendorong
integrasi ekonomi digital melalui rekomendasi kebijakan dan penguatan kerja sama
sektor swasta dan pemerintah. Studi oleh Chia & Sutherland (2020) serta (Yanuar
Nugroho et al (2023) menunjukkan bahwa ASEAN-BAC aktif memberikan policy input
terkait digital trade, cross-border e-commerce, dan harmonisasi regulasi digital di
kawasan ASEAN.

Ketiga, kontribusi ASEAN-BAC juga terlihat dalam pengembangan ekosistem
digital yang inklusif bagi UMKM. Menurut OECD (2021) dan Tambunan (2022),
ASEAN-BAC mendorong inisiatif seperti peningkatan akses pembiayaan digital,
pelatihan literasi digital, dan integrasi platform regional untuk mendukung UMKM agar
dapat bersaing di pasar global. Hal ini tercermin dari meningkatnya nilai ekonomi
digital yang menunjukkan semakin luasnya partisipasi pelaku usaha, termasuk UMKM.

Keempat, meskipun terdapat kemajuan, masih ditemukan kesenjangan digital
antar negara ASEAN. Penelitian oleh UNCTAD (2021) dan Suryani et al. (2023)
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam infrastruktur digital, akses internet,
serta tingkat literasi digital. Hal ini juga terlihat pada Gambar 1, di mana terdapat
perbedaan pertumbuhan yang cukup mencolok antar negara.

Kelima, peran ASEAN-BAC dalam mendorong kolaborasi lintas negara terbukti
mampu meningkatkan integrasi ekonomi digital secara bertahap. Studi oleh Azis &
Handayani (2022) serta Lim et al. (2023) menunjukkan bahwa forum-forum ASEAN-
BAC berhasil memperkuat jaringan bisnis regional dan membuka peluang pasar baru

bagi UMKM.
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ASEAN-BAC
memiliki kontribusi strategis dalam mempercepat integrasi ekonomi digital, yang
tercermin dari pertumbuhan ekonomi digital di kawasan ASEAN. Namun demikian,
masih terdapat tantangan struktural seperti kesenjangan digital dan perbedaan kesiapan
antar negara yang perlu diatasi untuk mencapai integrasi yang lebih optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa percepatan digitalisasi UMKM di kawasan
ASEAN tidak dapat dilepaskan dari dampak pandemi COVID-19 yang berperan sebagai
katalis dalam transformasi ekonomi digital. Pembatasan aktivitas fisik serta perubahan
perilaku konsumen menuju transaksi berbasis digital telah mendorong pelaku UMKM
untuk beradaptasi secara cepat terhadap penggunaan teknologi. Transformasi tersebut
tidak hanya terbatas pada aspek pemasaran, tetapi juga mencakup sistem pembayaran
digital, manajemen usaha, serta integrasi ke dalam ekosistem platform digital yang lebih
luas. Fenomena ini sejalan dengan penelitian Kshetri (2021) yang menegaskan bahwa
pandemi mempercepat adopsi teknologi digital oleh UMKM secara global, serta Rahayu
dan Day (2022) yang menemukan bahwa penggunaan e-commerce oleh UMKM
meningkat signifikan dalam situasi krisis.

Dalam konteks Indonesia, percepatan digitalisasi UMKM juga didukung oleh
berbagai studi empiris. Penelitian Susanto et al. (2023) menunjukkan bahwa adopsi
teknologi digital oleh UMKM mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
memperluas jangkauan pasar. Selain itu, penelitian Kurniawati et al. (2021) dalam
menemukan bahwa pemanfaatan digital marketing memberikan dampak positif terhadap
peningkatan penjualan UMKM. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya menjadi
strategi bertahan, tetapi juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing
UMKM di era ekonomi digital.

Dalam lingkup regional, keberadaan ASEAN Business Advisory Council
(ASEAN-BAC) memiliki peran strategis sebagai penghubung antara sektor swasta dan
pemerintah. ASEAN-BAC berfungsi sebagai wadah dialog yang memungkinkan pelaku
usaha memberikan masukan terhadap kebijakan ekonomi digital di kawasan ASEAN.
Hal ini sejalan dengan penelitian Chia dan Sutherland (2020) yang menekankan
pentingnya kolaborasi publik dan swasta dalam mendorong integrasi ekonomi regional,
serta Nugroho et al. (2023) yang menunjukkan bahwa kebijakan digital di ASEAN
membutuhkan kontribusi aktif dari sektor bisnis agar lebih adaptif terhadap dinamika
pasar.

ASEAN-BAC juga berperan dalam mendorong harmonisasi regulasi digital

antar negara ASEAN. Harmonisasi ini penting mengingat adanya perbedaan kebijakan
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terkait perlindungan data, perpajakan digital, serta perdagangan elektronik. Penelitian
Lim et al. (2023) menunjukkan bahwa fragmentasi regulasi menjadi salah satu
hambatan utama dalam perdagangan digital lintas negara. Oleh karena itu, peran
ASEAN-BAC dalam menyelaraskan kebijakan menjadi kunci dalam mempercepat
integrasi ekonomi digital kawasan.

Selain aspek kebijakan, kontribusi ASEAN-BAC juga terlihat dalam penguatan
ekosistem digital UMKM. Ekosistem ini meliputi ketersediaan infrastruktur teknologi,
akses terhadap pembiayaan digital, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
Pengembangan UMKM di ASEAN sangat bergantung pada akses terhadap teknologi
dan pembiayaan (Tambunan, 2022). Hal ini juga diperkuat oleh Prasetyo et al. (2022)
yang menyatakan bahwa ekonomi digital memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
UMKM.

Namun demikian, tantangan utama dalam proses integrasi ekonomi digital di
kawasan ASEAN masih berkaitan erat dengan adanya kesenjangan digital. Kesenjangan
ini tidak hanya mencakup perbedaan dalam akses terhadap teknologi, tetapi juga
menyangkut kualitas infrastruktur serta tingkat literasi digital, baik antar negara maupun
antar wilayah dalam satu negara. Kondisi tersebut menjadikan pemanfaatan teknologi
digital belum merata, sehingga sebagian pelaku UMKM masih tertinggal dalam proses
transformasi digital. Hal ini sejalan dengan temuan Suryani et al. (2023) yang menyoroti
bahwa digital divide masih menjadi salah satu hambatan utama dalam perkembangan
ekonomi digital di ASEAN. Selain itu, ketimpangan tingkat pembangunan ekonomi
antar negara anggota turut memengaruhi kecepatan integrasi regional (Azis &
Handayani, 2022).

Kesenjangan tersebut juga tercermin dari variasi pertumbuhan ekonomi digital
antar negara ASEAN sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Negara dengan tingkat
kesiapan digital yang lebih baik cenderung mengalami pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan negara dengan keterbatasan infrastruktur dan kebijakan digital. Hal ini
menunjukkan bahwa kesiapan teknologi, dukungan kebijakan, serta pembangunan
infrastruktur digital menjadi faktor krusial dalam menentukan keberhasilan transformasi
digital UMKM. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi ekonomi digital
tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan struktural
dan kebijakan yang mendukung secara berkelanjutan.

Di samping itu, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM
masih menjadi persoalan yang perlu mendapat perhatian serius. Tidak sedikit pelaku

usaha yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal, baik dalam
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penggunaan platform maupun dalam strategi pemasaran berbasis digital. Tingkat literasi
digital yang memadai terbukti memiliki peran penting dalam mendorong adopsi
teknologi, termasuk dalam pemanfaatan e-commerce oleh UMKM (Rahayu & Day,
2022). Oleh karena itu, upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan dan pendampingan digital menjadi langkah strategis dalam mendukung
integrasi ekonomi digital.

Di sisi lain, potensi pengembangan ekonomi digital di kawasan ASEAN masih
sangat besar. Jumlah populasi yang tinggi, didukung dengan meningkatnya penetrasi
internet dan penggunaan perangkat digital, menjadikan ASEAN sebagai salah satu
kawasan dengan prospek ekonomi digital yang menjanjikan. Dinamika ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi digital terus berkembang di berbagai sektor, sehingga
membuka peluang bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif (Nugroho et al,
2023).

Dalam konteks tersebut, ASEAN-BAC memiliki posisi yang strategis untuk
memperkuat perannya sebagai katalis dalam integrasi ekonomi digital. Melalui berbagai
inisiatif, ASEAN-BAC dapat mendorong inovasi digital, termasuk pengembangan
platform regional yang mampu menghubungkan UMKM dengan pasar yang lebih luas.
Selain itu, penguatan kerja sama lintas negara juga menjadi langkah penting dalam
menciptakan ekosistem digital yang terintegrasi dan berkelanjutan. Pentingnya
kolaborasi regional ini juga sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing UMKM di
tingkat internasional (Azis & Handayani, 2022).

Lebih lanjut, kolaborasi lintas negara yang difasilitasi oleh ASEAN-BAC
memberikan peluang bagi UMKM untuk melakukan ekspansi pasar secara lebih luas.
Integrasi digital memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau konsumen di berbagai
negara tanpa harus menghadapi hambatan geografis yang signifikan. Perdagangan
digital lintas negara menjadi salah satu peluang strategis dalam memperluas akses pasar
global (Lim et al, 2023). Dengan demikian, integrasi ekonomi digital tidak hanya
berkontribusi terhadap efisiensi operasional, tetapi juga membuka peluang baru bagi
pertumbuhan usaha.

Secara keseluruhan, dapat dipahami bahwa ASEAN-BAC memiliki peran yang
sangat penting dalam mendorong percepatan integrasi ekonomi digital di kawasan
ASEAN, khususnya bagi UMKM. Peran tersebut tidak hanya terbatas pada aspek
kebijakan, tetapi juga mencakup penguatan ekosistem digital dan peningkatan kapasitas
pelaku usaha. Meskipun demikian, berbagai tantangan seperti kesenjangan digital,

rendahnya literasi, serta perbedaan regulasi antar negara masih perlu diatasi melalui
24



kerja sama yang berkelanjutan agar integrasi ekonomi digital dapat berjalan secara
optimal dan inklusif.
4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa ASEAN Business Advisory Council (ASEAN-BAC) memiliki
peran strategis dalam mempercepat integrasi ekonomi digital bagi Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di kawasan ASEAN pada era pasca-pandemi. Peran tersebut
diwujudkan melalui fungsi ASEAN-BAC sebagai penghubung antara sektor swasta dan
pemerintah, khususnya dalam memberikan rekomendasi kebijakan serta mendorong
terciptanya kolaborasi lintas negara yang mendukung pengembangan ekonomi digital.
Selain itu, kontribusi ASEAN-BAC juga tercermin dalam upaya penguatan ekosistem
digital yang lebih inklusif melalui peningkatan akses pembiayaan digital,
pengembangan literasi digital, serta dorongan terhadap integrasi platform digital di
tingkat regional.

Penelitian ini menunjukkan bahwa percepatan digitalisasi UMKM di kawasan
ASEAN tidak dapat dilepaskan dari dampak pandemi COVID-19 yang berperan sebagai
katalis dalam transformasi ekonomi digital. Perubahan pola aktivitas ekonomi menuju
pemanfaatan teknologi digital telah mendorong UMKM untuk beradaptasi secara lebih
cepat, sehingga digitalisasi tidak hanya menjadi strategi bertahan, tetapi juga menjadi
instrumen penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas
jangkauan pasar. Kondisi ini pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan daya
saing UMKM di tingkat regional maupun global. Meskipun demikian, proses integrasi
ekonomi digital di kawasan ASEAN masih dihadapkan pada sejumlah tantangan
struktural. Kesenjangan digital antar negara dan wilayah, keterbatasan infrastruktur
teknologi, serta rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM menjadi
faktor penghambat utama dalam optimalisasi transformasi digital. Di samping itu,
perbedaan kebijakan dan regulasi digital antar negara anggota ASEAN turut
memperumit upaya harmonisasi yang diperlukan dalam mendukung integrasi ekonomi
digital secara menyeluruh.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian ekonomi digital, khususnya terkait peran aktor non-negara seperti
ASEAN-BAC dalam mendorong integrasi ekonomi regional. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemangku kebijakan dan pelaku
usaha dalam merumuskan strategi yang lebih komprehensif untuk mempercepat

transformasi digital UMKM. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penguatan
25



infrastruktur digital, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui literasi digital,

serta percepatan harmonisasi kebijakan digital antar negara ASEAN guna mewujudkan

ekosistem ekonomi digital yang terintegrasi, inklusif, dan berkelanjutan.
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